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RINGKASAN 

 

TIARA PARADIPTA LESTARI “Studi Yang Melatarbelakangi Penjualan 

Sayur Organik Di Pasar Pagi Opi Jakabaring Palembang” Dibimbing Oleh 

HARNIATUN ISWARINI  dan PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang melatar 

belakangi pedagang menjual Sayur Organik dan untuk mengetahui Sayur Organik 

yang paling banyak diminati konsumen di Pasar Pagi OPI Jakabaring Palembang. 

Penelitian ini dilakukan di Pasar Pagi OPI Jakabaring Palembang. Metode 

penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Metode penarikan contoh yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, artinya sampel 

dalam penelitian ini di tetapkan secara sengaja dengan melihat kriteria atau 

melihat pertimbangan tertentu tanpa melalui random. Responden merupakan 

pedagang sayuran yang berjualan sayuran organik sebanyak 1 orang. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun tahap-tahap dalam menganalisis data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah pengolahan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor yang 

melatarbelakangi pedagang sayuran menjual sayuran jenis organik di antaranya 

adalah faktor modal, faktor jam kerja dan faktor lama usaha, ketiga faktor tersebut 

yang melatarberlakangi ibu Marwiyah selaku pedagang sayuran di pasar pagi OPI 

Jakabaring Palembang dalam menjual sayuran jenis organik. Adapun sayuran 

organik yang paling banyak diminati konsumen di pasar pagi OPI Jakabaring 

Palembang selama dalam penelitian yang kami lakukan diantaranmya : brokoli, 

selada, pakcoy, kubis, paprika dan wortel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

 
 

TIARA PARADIPTA LESTARI “The Study on the Background of 

Selling Organic Vegetables at the Jakabaring Opi Morning Market in Palembang” 

Supervised by HARNIATUN ISWARINI and PURI PRATAMI ARDINA 

NINGRUM. 

The purpose of this study was to determine the background factors for 

traders selling organic vegetables and to find out which organic vegetables are 

most in demand by consumers at OPI Jakabaring Morning Market, Palembang. 

This research was conducted at OPI Jakabaring Palembang Morning Market. This 

research method is a descriptive method. The sampling method used in this study 

was a purposive sampling method, meaning that the sample in this study was 

determined deliberately by looking at criteria or looking at certain considerations 

without going through random. Respondent is a vegetable trader who sells organic 

vegetables as much as 1 person. Data collection methods used are observation, 

interviews and documentation. The stages in analyzing the data used in this study 

are data processing, data presentation and drawing conclusions or verification. 

The results of this study indicate that the factors behind vegetable traders selling 

organic vegetables include the capital factor, working hours factor and length of 

business, these three factors are the background for Mrs. Marwiyah as a vegetable 

seller at OPI Jakabaring Palembang morning market in selling organic vegetables. 

The organic vegetables that were most in demand by consumers at the OPI 

Jakabaring Palembang morning market during the research we conducted 

included: broccoli, lettuce, pakcoy, cabbage, peppers and carrots. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah Negara kaya akan hayati, keadaan alam indonesia 

memungkinkan dilakukan pembudidayaan berbagai jenis tanaman. Holticutura 

berasal dari bahasa latin, yaitu Hortus dan Colere. Hortus bermakna kebun 

sedangakan Colere berarti membudidayakan, dengan demikian Holticultura 

mengandung arti membudidayakan tanaman di kebun atau disekitar tempat 

tinggal. Holticultura dalam terjemahan bebas dapat diartikan sebagai Ilmu 

Pengetahuan yang mempelajari tentang Budidaya tanaman yang intensif dan 

produknya digunakan manusia sebagai bahan pangan, bahan – bahan obat, bahan 

bumbu (Rempah), bahan penyegar atau penyedap dan sebagai pelindung serta 

memberikan penyamanan pada lingkungan. Sub sektor tanaman Holticultura 

merupakan cabang ilmu Pertanian yang membicarakan masalah budidaya tanaman 

yang menghasilkan buah, sayuran tanaman hias serta rempah – rempah dan bahan 

baku obat tradisional (Rahim, 2007)  

Pembangunan pertanian saat ini diharapkan menjadi sektor andalan yang 

didapat dengan cepat menghasilkan dan meningkatkan pendapatan masyarakat, 

membuka kesempatan kerja baru yang lebih banyak, serta mendukung 

pengembangan usaha kecil sampai menengah dalam rangka penyelamatan dan 

menggerakkan kembali kegiatan Ekonomi Nasional.” (Sumodjiningrat, 2000). 

Menurut Salim (2011), didalam dunia pertanian tidak bisa lepas dari penggunaan 

bahan kimia, baik untuk pemupukan, pemacu pertumbuhan, perekat serta 

pengendalian hama dan penyakit. Penggunan bahan kimia tersebut dapat 

mencemari dan mengganggu kesehatan lingkungan. Solusi yang ditawarkan 

adalah bertanam dengan sistem pertanian organik yang tidak menggunakan bahan 

kimia. Bahan yang digunakan untuk menunjang pertumbuhan tanaman adalah 

bahan organik yang bisa diperoleh dilingkungan sekitar pertanian. 

Ditambahkan pula oleh Salim (2011), pertanian organik adalah sistem 

pertanian yang mengandalkan bahan-bahan alami dan menghindari atau 
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membatasi penggunaan bahan kimia sintesis (pupuk, kimia, pestisida, herbisida, 

zat pengatur tumbuh). Dengan tujuan untuk menyediakan produk-produk 

pertanian yang aman bagi kesehatan produsen dan konsumen serta menjaga 

keseimbangan lingkungan dengan menjaga siklus alaminya.  

Pertanian organik memadukan berbagai cara seperti pergiliran tanaman, 

tumpang sari, penggunaan sisa bahan organik sebagai pupuk, serta pengendalian 

hama secara terpadu dengan mengoptimalkan cara biologis (Untung, 1994). 

Kecenderungan seperti ini membuka suatu peluang baru dalam bisnis di bidang 

pertanian terutama tanaman hortikultura yang produknya sering dikonsumsi 

secara langsung atau dalam keadaan segar (Sunu, et al. 2006). Masyarakat yang 

mulai menyadari bahaya dari sistem pertanian modern dengan penggunaan pupuk 

dan pestisida kimia kini beralih ke sistem pertanian organik. Selain merugikan 

lingkungan, penggunaan bahan kimia dalam proses produksi pertanian juga dapat 

menyebabkan adanya risiko pencemaran bahan pangan yang dihasilkan, sehingga 

dapat mengganggu kesehatan konsumen. 

 Menurut hasil survei BPS (2013), konsumsi sayuran di Sumatera Selatan 

terakhir meningkat dari 2,120 kg pada Tahun 2011 menjadi 6,093 kg per kapita 

per tahun pada Tahun 2013. Hasil survei tersebut juga menyatakan bahwa 

semakin tinggi pengeluaran konsumen, semakin tinggi pula pengeluaran untuk 

membeli sayuran per bulannya dan semakin mahal harga rata-rata sayuran per 

kilogramnya yang mampu dibeli oleh konsumen. 

Bisnis di bidang tanaman sayuran mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan beberapa tahun belakangan ini. Hal tersebut seiring dengan besarnya 

kebutuhan masyarakat akan sayuran sebagai makanan yang bergizi tinggi. Namun 

dilain pihak, pengembangan komoditas sayuran secara kuantitas dan kualitas 

dihadapkan pada semakin sempitnya lahan pertanian yang subur. Salah satu cara 

untuk menghasilkan produk sayuran yang berkualitas tinggi secara kontinyu 

dengan kuantitas yang tinggi per tanamannya adalah budidaya dengan sistem 

organik. Teknik menggunakan kultur air ini mulanya dikembangkan oleh Dr. 

Allen Cooper pada tahun 1970 di Inggris, yang bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas sayuran sepanjang tahun (Winsor, dkk., 1979). Pada sistem ini 
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lapisan tipis larutan nutrisi mengalir melalui bedengan atau talang yang berisi akar 

tanaman. Larutan bersirkulasi secara terus menerus selama 24 jam atau diatur 

pada waktu-waktu tertentu dengan pengatur waktu. Sebagian akar tanaman 

terendam dalam larutan nutrisi tersebut, sebagian lagi berada di atas permukaan 

larutan. 

Usaha tanaman sayuran organik di Kota Palembang sudah dilakukan sejak 

beberapa tahun terakhir meskipun dari sisi kuantitasnya masih cukup terbatas. 

Keterbatasan produksi di Kota Palembang dikarenakan jumlah atau pelaku usaha 

agribisnis di bidang sayuran organik saat ini masih terbatas. Padahal permintaan 

dan peluang pasar untuk jenis tanaman sayuran organik di Kota Palembang cukup 

tinggi mengingat kesadaran masyarakat akan kualitas makanan saat ini yang 

semakin meningkat. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Studi Yang Melatarbelakangi Penjualan Sayur Organik Di 

Pasar Pagi OPI Jakabaring Palembang.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

  

      Adapun Rumusan Masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sayur Organik apa saja yang paling banyak di minati di Pasar Pagi OPI 

Jakabaring Palembang? 

2. Faktor yang melatarbelakangi pedagang menjual Sayur Organik di Pasar Pagi  

OPI Jakabaring Palembang? 

1.3  Tujuan dan Manfaat 

 

     Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sayur organik yang paling banyak diminati konsumen di 

Pasar Pagi OPI Jakabaring Palembang. 

2. Untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi pedagang menjual sayur 

organik di Pasar Pagi OPI Jakabaring Palembang. 
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 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini merupakan bagian dari suatu proses belajar 

yang harus di tempuh. 

2.  Bagi peneliti lain, sebagai landasan dan bahan informasi untuk penelitian 

sejenis, serta sebagai titik tolak untuk melakukan penelitian serupa dalam 

lingkup yang lebih luas. 
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